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ABSTRAK

Ikka Rahma Dilla. 2022. Praktik Utang Piutang Melalui Aplikasi Pinjaman
Online di Apliksi Relian Syariah Dalam Tinjauan Hukum Islam. Skripsi Program
Studi Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syariah UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Jumailah, M.S.I.

Pada zaman sekarang ini praktik utang piutang terjadi di perbankan atau
lembaga keuangan dan juga terjadi melalui media onl/ine diberbagai macam
Aplikasi salah satunya yaitu Aplikasi Reliance Syariah. Alasan diluncurkannya
layanan pinjaman online berbasis syariah adalah untuk mengakomodir para
pengguna jasa yang menginginkan transaksi pinjam meminjam uang dengan prinsip
syariah yang cepat dan mudah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
praktik utang piutang melalui aplikasi reliance syariah serta menganalisis
penerapan akad gard dalam praktik utang piutang melalui aplikasi reliance syariah
dalam tinjauan hukum islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data terdiri dari data primer
dan sekunder, data primer diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara
dengan pihak pengguna Aplikasi dan admin Reliance sedangkan data sekunder
diperoleh dari sumber-sumber lain seperti buku, artikel jurnal, skripsi, hasil
penelitian dan dokumen yang relevan lain yang akan dibahas penulis sebagai
pendukung. Data dianalisis dengan teknik deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa praktik utang
piutang melalui aplikasi pinjaman online di aplikasi reliance syariah ini belum
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan Fatwa DSN MUI karena mengandung
unsur merugikan, mendzolimi, juga riba dan itu temasuk perbuatan yang dilarang.

Kata Kunci: Utang Piutang, Online, Riba.



ABSTRACT

Ikka Rahma Dilla. 2022. Debt and Receivable Practices Through Online Loan
Applications in the Relian Syariah Application in the Review of Islamic Law.
Thesis of Islamic Economic Law Study Program, Faculty of Sharia UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Jumilalah, M.S.1.

In this day and age, the practice of accounts payable occurs in banking or
Islamic institutions and also occurs through online media in various kinds of
applications, one of which is the Reliance Syariah Application. The reason for
launching a sharia-based online loan service is to accommodate service users who
want fast and easy transactions to borrow and borrow money with sharia principles.
The purpose of this study was to determine the practice of accounts payable through
the application of reliance sharia and to analyze the application of the qard contract
in the practice of accounts payable through the application of reliance sharia in a
review of Islamic law.

This type of research is field research using a qualitative descriptive
approach. Data sources consist of primary and secondary data, primary data
obtained by observation and interviews with application users while secondary data
obtained from other sources such as books, journal articles, theses, research results
and other relevant documents that will be discussed by the author as supporters.
Data were analyzed by descriptive analysis technique.

Based on the results of the study, it can be concluded that the practice of
debt and credit through the online loan application in the reliance sharia application
is not in accordance with sharia principles and the Fatwa of DSN MUI because it
contains elements of harm, oppression, and usury and it is a prohibited act.

Keywords: Accounts Payable, Online, Riba.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia,
baik dalam aspek ibadah maupun aspek bermuamalah. Salah satunya dalam
bermuamalah yaitu hutang piutang yang mana kegiatan ini basisnya menolong
antar sesama sehingga umat islam boleh melakukannya apabila sesuai dengan
akad yang sudah ditentukan. Utang piutang sendiri adalah memberikan sesuatu
kepada orang lain yang membutuhkan baik berupa uang maupun benda dengan
jumlah dan perjanjian tertentu yang telah disepakati bersama, dimana orang yang
diberi atau berhutang harus mengembalikan uang atau benda yang
dihutangkannya dengan jumlah yang sama atau lebih pada waktu yang telah
disepakati. ! Dalam perjanjian hutang piutang hendaknya dilakukan atas dasar
mendesak disertai niat akan mengembalikannya dan pihak yang berpiutang
hendaknya berniat memberikan pertolongan kepada pihak yang berhutang.

Utang Piutang pada dasarnya hukumnya sunnah, tetapi bisa berubah
menjadi wajib apabila orang yang berhutang sangat membutuhkannya, sehingga
utang piutang sering diidentikkan dengan tolong menolong. Hal ini sebagai

firman Allah:

! Khunaedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Bandar Lampung Publishing, 2016),
hal.123.



OV A I 13T V5T S S e 1350
Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa jangan tolong menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran”(QS. Al-Maidah(5):2)*

Dari ayat diatas manusia dianjurkan untuk saling tolong menolong dalam
hal kebaikan karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa manusia lain
karena pastinya memerlukan bantuan orang lain dalam hal apapun.

Pada zaman sekarang ini praktik utang piutang terjadi di perbankan atau
lembaga islam dan juga terjadi melalui media on/ine diberbagai macam Aplikasi
saat ini sangat menjamur dan berkembang. Aplikasi yang menawarkan utang
diantaranya yaitu Pinjamindo, Kredivo, Kredit Pintar, Dana Rupiah, Tunai Kita,
Pinjam Yuk dan masih banyak aplikasi pinjaman online lainnya. Penyedia jasa
keuangan secara online ini dianggap lebih mudah dan menjadikan alternatif bagi
masyarakat yang membutuhkan dana tunai tanpa harus mengajukannya secara
tatap muka.’> Adapun aplikasi pinjaman online yang berbasis syariah, seperti
aplikasi Reliance syariah. Reliance syariah adalah aplikasi penyedia pinjaman
online yang terdaftar dalam naungan PT. Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia,
yang merupakan salah satu fintech syariah terkemuka di Indonesia. Di reliance
syariah sendiri setiap debitur pemula dapat mengajukan pembiayaan online

mulai dri Rp. 300.000 — Rp. 10.000.000. dengan tenor pelunasan mulai dari 3-6

bulan. 4

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syma, 2009), hal.106.

3 Zainab zalfa assegaf, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Utang Piutang Melalui
Media Online (Studi di Aplikasi Pinjam Yuk)” Skripsi, (Lampung : UIN Raden Intan Lampung,
2019),h.6

4 https://financer.com (Diakses Tanggal 06 Februari 2022).




PT Usaha Pembiayaan Reliancelndonesia (Reliance Finance) berdiri sejak
12 Mei 1989 dan merupakan anak perusahaan dari PT Reliance Capital
Management selaku induk Perusahaan yang bergerak di bidang industri
keuangan di Indonesia meliputi sektor investment, protection dan financing.
Reliance Finance berfokus pada bisnis inti di bidang pembiayaan baik
pembiayaan konvensional maupuun pembiayaan syariah. Untuk memberikan
pelayanan yang lebih luas dan segmentasi pasar sekaligus sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan pasar, Reliance Finance juga memberikan pembiayaan
investasi dan pembiayaan kepemilikan rumah (ReliHome), pembiayaan
konsumtif melalui bantuan digital platfrom atau ReliDana untuk mendukung
berjalannya (ReliFin), dan pembiayaan usaha berbasis komunitas dengan
melibatkan struktur unit usaha mikro untuk tetap menjamin inklusi keuangan
(ReliMicroFin).?

Adapun alasan diluncurkannya layanan pinjaman online berbasis syariah
adalah untuk mengakomodir para pengguna jasa yang menginginkan transaksi
pinjam meminjam uang dengan berlabel syariah secara online yang cepat dan
mudah. Pada layanan pinjaman online berbasis syariah ini selain memberikan
penawaran dan skema yang berbeda dari biasanya, juga memberikan pembatasan
terhadap transaksi pinjam meminjam secara online yang mana sudah diatur oleh

pihak investor atau pihak yang memberi pinjaman.®

3 https://reliance-finance.com/ (Diakses Tanggal 12 Oktober 2022).

¢ Achmad Basori Alwi, “ Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi (fintech) yang
Berdasarkan Syariah” (Surabaya: A/-Qanun: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam,
No. 2, Desember, XXI, 2018), h.249.




Adanya suatu kemudahan yang disediakan oleh para jasa layanan
pinjaman online ini sangat menarik minat masyarakat untuk menggunakannya,
namun dibalik kemudahan yang ditawarkan ada suatu kejanggalan dalam praktik
di lapangan, menurut pengakuan dari salah satu nasabah di grup facebook
“Gerakan bela korban pinjaman online” yang mana nasabah tersebut
menjelaskan ketentuan cara pelunasannya tidak sesuai dengan perjanjian/akad
yang ada di awal, dimana nasabah tersebut menjelaskan bahwa dirinya
melakukan transaksi pinjaman online dengan mengajukan pembiayaan sebesar
Rp. 600.000., yang kemudian saat tiba jatuh tempo nominalnya berubah menjadi
lebih besar yaitu Rp. 705.000, nasabah tersebut merasa dirugikan karena pada
perjanjian awal tidak disebutkan adanya penambahan biaya atau denda.’

Dalam penelitian ini penulis fokus untuk meneliti pelaksanaan akad gard
atau hutang piutang yang terjadi di aplikasi Reliance Syariah. Qard sendiri
secara bahasa berasal dari kata garadda yang sinonimnya gatha’a artinya
memotong. Diartikan demikian karena orang yang memberikan utang
memotong sebagian dari hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima
utang (mugqtaridh). Sedangkan secara terminologi muamalah, gard yaitu
memiliki sesuatu (hasil pinjaman) yang dikembalikan (pinjaman tersebut)
sebagai penggantinya dengan nilai atau jumlah yang sama. Secara teknis gard
adalah akad pemberian pinjaman dari seseorang atau lembaga keuangan syariah

kepada orang lain atau nasabah yang dipergunakan untuk keperluan mendesak

7 https://m.facebook.com/groups/2345861742350240/permalink/2603774479892297/
(Diakses tanggal 31 Januari 2022).




atau modal usaha. Pengembalian pinjaman ditentukan dalam jumlah yang sama
dan dalam jangka waktu tertentu (sesuai kesepakatan bersama) dan
pembayarannya bisa dilakukan secara angsuran atau sekaligus.®

Perjanjian gardh adalah perjanjian pinjaman. Dalam perjanjian qardh,
pemberi pinjaman (kreditur) memberikan pinjaman kepada debitur (mugtaridh)
dengan ketentuan debitur akan mengembalikan pinjaman tersebut pada waktu
yang telah diperjanjikan dengan jumlah yang sama ketika pinjaman itu diberikan
(Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang al-gardh).’

Berdasarkan keterangan diatas, maka dianggap perlu untuk diadakan
penelitian pembahasan yang lebih jelas mengenai praktik utang piutang melalui
aplikasi pinjaman online tersebut, Maka dari itu penelitian ini diberi judul
“PRAKTIK UTANG PIUTANG MELALUI APLIKASI PINJAMAN
ONLINE DI APLIKASI RELIANCE SYARIAH DALAM TINJAUAN
HUKUM ISLAM”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka

yang menjadi rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik utang piutang melalui aplikasi reliance syariah?
2. Bagaimana penerapan akad gard dalam praktik utang piutang melalui aplikasi

reliance syariah dalam tinjauan Hukum Islam?

8 Mahmudatus Sa’diyah, Figih Muamalah II (Teori dan Praktik), (Jepara: UNISNU Press,
2019), h. 93.
% Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang al-gardh.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai adalah :

1. Untuk menjelaskan praktik utang piutang melalui aplikasi reliance syariah.

2. Untuk menganalisis penerapan akad gard dalam praktik utang piutang
melalui aplikasi reliance syariah dalam tinjauan hukum islam.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi mereka yang
akan melakukan penelitian mengenai utang piutang melalui aplikasi online
dari sudut pandang yang berbeda.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih ilmu
pengetahuan dan informasi kepada pelaku pinjaman online serta mengkaji
tinjauan hukum islam terhadap pinjaman online di aplikasi Reliance Syariah.

E. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Agar dapat melengkapi wacana yag berkaitan dengan penelitian, maka
diperlukan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang memiliki
tema hampir sama dengan yang diangkat oleh peneliti saat ini telah dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya, diantara penelitian tersebut adalah:

“Pertama, penelitian oleh Dianita Eka Sari dengan judul skripsi
“Praktik Kredit Dengan Menggunakan Aplikasi Akulaku Electronic

Commerce Dalam Perspektif Hukum Islam”. Sebagai masyarakat milenial



banyak muslim yang kurang memperhatikan konsep transaksi jual beli yang
disyariatkan oleh Agama Islam, kebanyakan dari mereka sering terjebak oleh
suatu transaksi yang kurang tepat bahkan menentang Syariat.” Seperti ghoror,
riba dan maisir, Seiring berkembangnya teknologi masyarakat dimanjakan
dengan pengaruh budaya modern termasuk dalam kehidupan muslim.
Aplikasi Akulaku adalah salah satu aplikasi e-commerce yang memberikan
kemudahan - dalam berbelanja bermacam-macam produk mulai dari
kebutuhan sehari-hari, elektronik, dll dengan model pembayaran cash
maupun kredit. Penelitian ini mengkaji tentang praktik kredit dengan
menggunakan aplikasi Akulaku dalam perspektif hukum islam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik kredit dengan menggunakan aplikasi
Akulaku terbukti menggunakan sistem bunga. Meskipun aplikasi tersebut
telah diperbolehkan karena sudah memenuhi rukun serta syarat jual beli
menurut syarat dan menurut fatwa DSN-MUI tentang jual beli istishna.
Namun disisi lain aplikasi tersebut jelas diharamkan karena nyata
menjelaskan ada penambahan harga kedalam bunga, sedangkan bunga dalam
jual beli menurut syariat masuk dalam kategori riba. Aplikasi akulaku bisa
digunakan jika dari pihak akulaku mengubah sistem bunga yang ada menjadi
sitem yang lebih syariah agar sesuai ketentuan Islam. Metode yang digunakan
adalah yuridis empiris. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penulis
yaitu praktik kredit yang dilakukan secara online tersebut sama-sama melalui

aplikasi. Perbedaannya ada pada produknya, dalam penelitian ini produk yang



ditawarkan berupa barang seperti alat elektronilk, kebutuhan sandang pangan,
dll. sedangkan produk pada penelitian penulis adalah berupa uang. '°
Kedua, Penelitian oleh Taufiq Ilham Azhari Program Studi S1 IImu
Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 2018,
“Keabsahan Perjanjian Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi Dalam  Hal Pengenaan Bunga Pinjaman (Studi Aplikasi
Uangteman.com). Uangteman.com ini memberikan bunga pinjaman kurang
lebih sebesar 34% perbulan yang mana bunga pinjaman tersebut akan sangat
memberatkan bagi debitur meskipun tidak diatur secara spesifik didalam
KUHP dan peraturan-peraturan diluar KUHP namun KUHP telah
memberikan batasan terkait syarat sah suatu perjanjian dengan menggunakan
suatu sebab yang halal serta kebiasaan sebagai acuan. Dengan demikian,
perjanjian pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi tersebut
dalam hal pemberian bunga sebesar 34% perbulan tersebut sah namun
seharusnya bunga pinjamannya batal demi hukum. Maka debitur hanya
diwajibkan membayar pinjaman pokoknya saja, dan bunganya batal demi
hokum. Metode yang digunakan yaitu penelitian normatif. Adapun
persamaan dari penelitian ini dengan penulis yakni pinjaman sama-sama

dilakukan secara online. Perbedaannya terletak pada penelitian ini

19 Dianita Eka Sari, “Praktik Kredit Dengan Menggunakan Aplikasi Akulaku Elektronik
Commerce Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi (Salatiga: IAIN Salatiga, 2018).



memberikan penjelasan tentang syarat sah pinjaman pada KUHP sedangkan
penulis menjelaskan syarat sah pinjaman dalam hukum islam.!!

Ketiga, penelitian oleh Hasan Abdul Rahman dan Asep Ririh Riswaya
dengan judul “ Aplikasi Pinjaman Pembayaran Secara Kredit Pada Bank
Yudha Bhakti”. Aplikasi pembayaran secara kredit pada Bank Yudha Bhakti
adalah perusahaan yang bergerk dibidang simpan pinjam dan pembiayaan
melayani nasabah khususnya dalam bidang pelayanan simpan pinjam,
pembayaran. Dimana pengolahan datanya masih menggunakan cara semi
komputerisasi, sehingga nasabah membutuhkan waktu lama jika ingin
bertransaksi. Melalui metode pengembangan aplikasi pembayaran secara
kredit yang dibuat dengan alat pengembangan sistem yaitu Object Oriented
Analysis System (OOAS), dan diagram usecase. Aplikasi ini dirancang guna
membangun system yang memudahkan perusahaan dalam pengolahan data-
data nasabah, mulai dari data pinjaman sampai data simpan pinjam maupun
pembayaran. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis,
adalah sama sama pinjamannya dilakukan secara online. Yang menjadi
perbedaan adalah penelitian ini menjelaskan tentang aplikasi pinjaman
pembayaran secara online pada Bank Yudha Bhakti sementara penulis
menjelaskan tentang pinjaman online dalam aplikasi reliance syariah yang

sedang marak beredar dengan analisis hukum islam.'?

' Taufiq Ilham Azhari, ”Keabsahan Perjanjian Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi Dalam Hal Pengenaan Bunga Pinjaman (Studi Aplikasi Uangteman.com)”, Skripsi
(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia,2018)

12 Hasan Abdurrahman dan Asep Ririh Riswaya, “Aplikasi Pinjaman Pembayaran Secara
Kredit Pada Bank Yudha Bhakti”, (Bandung: Jurnal Computer dan Bisnis STMIK Mardira
Indonesia, No.2, VIII, 2014). h. 102.
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Keempat, penelitian oleh Edi Supriyanto dan Nur Ismawati dengan
judul “Sistem Informasi Fintech Pinjaman Online Berbasis Web”. Sebuah
aplikasi yang terintegrasi antara produk pinjaman dengan teknologi informasi
mulai dari proses pengajuan, persetujuan dan pencairan dilakukan secara
online. Sehingga pemberia dan penerima pinjaman tidak perlu bertemu atau
bertatap muka lansung, tidak seperti zaman dahulu yang mana debitor pergi
ke bank atau lembaga keuangan lainnya untuk mencari pinjaman, sekarang
hanya dengan adanya aplikasi fintech dimanapun dan kapanpun menjadi
solus efektif, efisien dan sangat membantu bagi orang yang mengalami
kesulitan keuangan tanpa harus menghabiskan waktu, biaya, dan tenaga.
Hasilnya, dalam merancang system informasi Fintech pinjaman online
brbasis web ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang telah
teridentifikasi. ' Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis,
adalah sama sama membahas mengenai fintech atau pinjaman online yang
sedang marak didalam masyarakat, bedanya, dalam penelitian tersebut
memaparkan keuntungan-keuntungan atau hal positif tentang fintech,
sedangkan penulis menjelaskan beberapa sisi negative dari pinjaman online
yang ada.

Berangkat dari beberapa penelitian di atas, maka dalam penelitian ini

penulis akan fokus pada praktik utang piutang melalui aplikasi reliance

13 Edi Supriyanto dan Nur Ismawati, “Sistem Informasi Fintech Pinjaman Online Berbasis
Web”, (Jakarta: Jurnal system informasi, Teknologi informasi dan Komputer Universitas Mercu
Buana, No.2, IX, 2019). h.101.
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syariah dalam tinjauan hukum islam. Dimana penulis di sini akan
menggunakan teori Qard dalam penelitiannya.
2. Kerangka Teoritik

Prinsip dasar dalam bermuamalat ialah yang pertama, pada dasarnya
segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang ditentukan lain oleh Al-
Qur“an dan sunah Rasul. Kedua, muamalat dilakukan atas dasar sukarela,
tanpa mengandung unsur- unsur paksaan dengan menjalankan prinsip
kebebasan kehendak para pihak dan harus selalu diperhatikan. Pelanggaran
atas kebebasan kehendak itu berakibat tidak dapat dibenarkannya suatu
perbuatan muamalat. Ketiga, muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan
mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat,
sehingga selama bentuk muamalat berdampak merusak kehidupan
masyarakat tidak dibenarkan. Keempat, muamalat dilakukan dengan
memlihara nilai keadilan, menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-
unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan'*

Pinjam meminjam termasuk dalam perjanjian Islam bermotif sosial (az-
Tabarru). At-Tabarru adalah akad yang bermotif sosial , dan tidak semata-
mata menekankan untuk mencari keuntungan secara finansial. Pinjam
meminjam yaitu memberikan sesuatu yang halal kepada orang lain untuk
diambil manfaatnya dengan tidak merusak zat nya dan akan mengembaikan

barang yang dipinjamnya tadi dalamn keadaan utuh. Pinjam meminjam pada

14 Ahmad Azhar Basyir , Asas-Asas Hukum Mu’amalat , edisi revisi (Yogyakarta: UII Press
,2000), h.16.
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konteks uang biasa disebut dengan utang piutang atau dalam istilah bahasa

Arab yaitu gard.”

Dasar hukum qard adalah anjuran agama supaya manusia hidup dengan
salingtolong-menolong dalam hal kebajikan. Qard dibedakan menjadi dua
macam yaitu :

a. Qard al-Hasan , yaitu meminjamkan sesuatu kepada orang lain, dimana
pihak  yang dipinjami  sebenarnya tidak ada  kewajiban
mengembalikannya. Melalui ini maka dapat membantu sekali orang-
orang yang berutang di jalan Allah untuk mengembalikannya kepada
orang lain, tanpa adanya kewajiban baginyauntuk mengembalikan utang
tersebut kepada pihak yang meminjami.

b. Qard yaitu meminjamkan sesuatu kepada orang lain dengan
mengembalikan pokoknya kepada pihak yang meminjami.

Dalam Qard ada beberapa hal yang harus diperhatikan :

a." Pinjaman harus dimilikinya melalui penerimaan, sehingga ketika pihak
peminjam menerima pinjamannya, maka ia mejadi penanggung jawabnya

b. Pinjaman boleh ditentukan batas-batas waktunya ; akan tetapi bila tidak
ada pembatasan waktu, hal itu baik, karena pinjaman yang tidak ditentukan
batas waktu pembayarannya meringankan peminjam.

c. Jika barang peminjam itu masih tetap seperti sewaktu dipinjamkan harus

dikembalikan dalam keadaan itu. Sedangkan apabila berubah, berkurang

15 Abdul Ghofur Anshori , Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta , Gajah Mada
University 2010), h.182.
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ataupun bertambah, maka pengembalian barang yang dipinjam itu harus
berupa barang yang serupa bila memang ada; akan tetapi bila tidak ada ,
makapengembaliannya cukup seharga barang yang dipinjami.

d. Bila pengangkutan uang (barang) untuk pembayaran utang itu tidak
terjamin keamanannya, maka pembayaran boleh dilakukan di mana saja,
sesuai dengan kehendak pihak yang meminjamkan, bahkan peminjam
harus membayarutangnya diluar tempat peminjaman.

e. Pihak yang meminjamkan diharamkan mengambil riba dalam
peminjaman tersebut, baik dalam penambahan ataupun dengan
melampaui batasan di luar pinjaman. Hukum ini berlaku apabila cara itu
disyaratkan dan disepakati kedua belah pihak. Akan tetapi, hal itu
dilakukan bila hanya karena kebaikan pihak peminjam maka hal itu
dibolehkan. Pinjaman dalam kasus ini tidak hanya digunakan untuk
pinjaman konsumtif saja melainkan untuk keperluan permodalan juga.'®

Dalam Fatwa DSN MUI No. 117/DSN-MUJ/II/2018 Ketentuan terkait

Pedoman umum Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Dalam

layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip

syariah, para pihak wajib mematuhi pedoman umum sebagai berikut:

a. Penyelenggaraan Layanan Pembiayaan berbasis teknologi informasi
tidak boleh bertentangan dengan prinsip Syariah, yaitu antara lain

terhindar dari riba, gharar, maysir, tadlis, dharar, zhulm, dan haram;

16 Abu Bakar Jabir El Jazairi , Pola Hidup Muslim (Minhajul Muslim Mu’amalah) (Bandung
,Remaja Rosdakarya,1991), h.119.
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b. Akad Baku yang dibuat Penyelenggara wajib memenuhi prinsip
keseimbangan, keadilan, dan kewajaran sesuai syariah dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

c. Akad yang digunakan oleh para pihak dalam penyelenggaraan Layanan
Pembiayaan berbasis teknologi informasi dapat berupa akad-akad yang
selaras dengan karakteristik layanan pembiayaan, antara lain akad al-bai',
ijjarah, mudharabah, musyarakah, wakalah bi al ujrah, dan qardh;

d. Penggunaan tandatangan elektronik dalam sertifikat elektronik yang
dilaksanakan oleh Penyelenggara wajib dilaksanakan dengan syarat
terjamin validitas dan autentikasinya sesuai dengan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku;

e. Penyelenggara boleh mengenakan biaya (ujrah/rusun) berdasarkan
prinsip ijarah atas penyediaan sistem dan sarana prasarana Layanan
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi, dan

f. "Jika informasi pembiayaat atau jasa yang ditawarkan melalui media
elektronik atau diungkapkan dalam dokumen elektronik berbeda dengan
kenyataannya, maka pihak yang dirugikan memiliki hak untuk tidak
melanjutkan transaksi.'”

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.

Alasannya karena penelitian kualitatif merupakan penelitian tentang riset yang

17 Fatwa DSN MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis
Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah
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bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Untuk penggunaan
metode tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research (penelitian
lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Yaitu peneliti melakukan penelitian
dilapangan atau kepada responden untuk memperoleh data atau infomasi juga
mengamati dan mengumpulkan data-data tentang praktik hutang piutang
secara online yang terjadi di aplikasi Reliance Syariah.
2. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara yang biasa
dilakukan oleh peneliti.'® Adapun yang dimaksud sebagai sumber data
primer dalam penelitian ini adalah para pihak terkait yang menggunakan
aplikasi atau penyedia layanan pinjaman online pada Reliance Syariah
yaitu pengguna diantaranya nurul, kardi, syaharani dan maya, dan juga
Admin yaitu Aulia fitri.
b. Data Sekunder adalah data pendukung yang berfungsi menguatkan data
primer. Diperoleh melalui literatur buku penunjang, karya ilmiah ataupun
situs-situs  internet  domestic  maupun asing yang  dapat

dipertanggungjawabkan dan memiliki keterkaitan dengan focus penelitian.

18 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Fakultas Teknologi UGM, 1986), h.27.
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3. Subyek, Obyek, dan Informasi
Subyek dalam penelitian ini adalah para pihak yang bersangkutan
langsung dengan Aplikasi Reliance syariah. Adapun obyek dalam penelitian
ini adalah perjanjain akad antara kreditur dan debitur. Sedangkan informan
dalam penelitian ini yaitu para pihak yang bersangkutan langsung dengan
Aplikasi Reliance Syariah seperti Admin dan para pengguna Aplikasi
Reliance Syariah
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau keterangan yang jelas tentang masalah
yang diteliti maka diperlukan beberapa cara pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian
untuk memperoleh ganbaran yang jelas mengenai fakta dari kondisi
dilapangan selanjutnya membuat catatan-catatan hasil pengamatan
tersebut.
b. Wawancara
Suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan-
keterangan secara lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan langsung
dengan orang yang memberikan keterangan kepada orang yang meneliti.'’
Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakukan wawancara

langsung atau Tanya jawab baik secara online ataupun tatap muka kepada

19 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), h.6.
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para pihak yang bersangkutan diantaranya admin atau owner dan
pengguna aplikasi reliance syariah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variable
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.?
Dalam hal ini penulis memperoleh dokumentasi dari studi kepustakaan,
meliputi buku-buku, skripsi, dan dokumen yang menjadi rujukan dalam
penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yaitu menganalisis data.
Dalam metode ini penulis akan menyusun data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan laporan, dan bahan-bahan lainnya kemudian menguji dan
memverifikasi data lalu menyajikannya untuk membuat kesimpulan yang
sistematis dan mudah dipahami.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, untuk menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu data
yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan serta tingkah laku

yang nyata, yang diteliti dan dipelajari.

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. Ketujuh,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.202.
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G. Sistematika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik,
penelitian yang relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teoritis, memuat tentang pengertian utang piutang
(Qardh), dasar hukum utang piutang (Qardh), rukun dan syarat utang piutang
(Qardh), juga membahas tambahan dalam utang piutang (Qardh), dan regulasi
pinjaman online dan Fatwa DSN MUI No. 117.

BAB III Hasil Penelitian, memuat tentang Profil Akun Aplikasi Reliance
Syariah serta praktik utang piutang dan memuaat tentang dana tambahan dan
denda keterlambatan di Aplikasi Reliance Syariah.

BAB IV Pembahasan, memuat tentang analisis Praktik Utang Piutang
melalui Aplikasi Reliance Syariah dan penerapan akad qard dalam Praktik Utang
Piutang melalui Aplikasi Pinjaman Online di Aplikasi Reliance Syariah dalam
tinjauan hokum islam

BAB V Penutup, merupakan bab terakhir atau penutupan dari penyusunan

penelitian yang berisi tentang simpulan dan saran dari hasil pembahasan.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Terkait dengan pembahasan dan analisis yang telah dikemukakan oleh
penulis dengan merujuk pada rumusan masalah yang ada, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik utang piutang dalam aplikasi Reliance Syariah memiliki limit
pinjaman mulai dari Rp. 300.000 — Rp. 10.000.000 dengan tenor
pengembalian 7 hari-3 bulan. Dalam praktiknya, Reliance Syariah
menerapkan margin yang akan didapatkan jika pengguna sudah menentukan
plafond dan tenor pengembalian. Margin yang akan dibebankan bekisar 1,5%
perhari, yang harus dibayarkan saat pengembalian dana. Selain adanya
penambahan dana, Reliance Syariah juga membebankan denda keterlambatan
bagi pengguna yang gagal bayar saat jatuh tempo, yang mana denda tersebut
tidak transparan, begitupun margin nya. Denda ini pula akan bertambah setiap
harinya, tergantung berapa hari keterlambatan pengguna.

2. Praktik hutang di aplikasi pinjaman online Reliance Syariah ini tidak sesuai
dengan Fatwa DSN MUI Nomor 177/DSN-MUJV/IX/2018 dan Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah BAB XXVII Tentang Qardh. Pertama adanya
penambahan pada dana pokok yang besar yaitu margin 1,5% per harinya,
kedua adanya denda jika terlambat dalam pelunasan atau melewati jatuh
tempo, denda keterlambatan juga tergolong besar yaitu Rp. 12.600 per

harinya. Hal itu sangat merugikan pengguna karena memberatkan. Jadi
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pengguna harus membayar hampir 2 kali lipat dari pinjamannya. Pada praktik
aplikasi pinjaman online Reliance Syariah ini dalam proses hutang
piutangnya terdapat bunga dan administrasi yang tinggi yang tidak transparan
dan membuat pengguna terpaksa membayar uang pokok dan kelebihannya.
Akhirnya banyak pengguna yang terjebak dan tertipu dalam pinjaman ini
dikarenakan pinjaman syariah yang seharusnya prinsipnya mengikuti hukum
islam tetapi malah sama dengan pinjaman konvensional lainnya. Belum lagi
adanya ancaman melalui teror telepon atau WA, penyebaran data, dan juga
kunjungan debt collector yang meresahkan dan membuat cemas pengguna.
Jadi aplikasi online Reliance Syariah jelas tidak sesuai dengan aturan atau
pedoman karena mengandung unsur merugikan, mendzolimi, juga riba dan
itu temasuk perbuatan yang dilarang.
B. Saran
Dari pemaparan simpulan di atas, dapat disampaikam beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada pihak Reliance Syariah sebaiknya dalam menentukan penambahan
pengembalian dana harus memperhatikan prinsip syariah karena pada
dasarnya gard merupakan akad tabbaru yaitu tolong-menolong yang tidak
dibenarkan dalam pengambilan untung dengan terlalu tinggi yang nantinya
akan menyulitkan pengguna dalam melakukan pelunasan pinjaman.

2. Pada pihak yang berwenang Dewan Pengawas Syariah maupun Otoritas Jasa
Keuangan harus memberikan teguran maupun arahan yang benar kepada

aplikasi-aplikasi yang memberatkan masyarakat. DPS tentunya harus
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mengkaji lebih lanjut mengenai aplikasi pinjaman online yang berbasis
syariah, yang mana harusnya aplikasi tersebut berbeda praktiknya dengan
aplikasi konvensional dan OJK harus memperhatikan dan menyaring kembali
aplikasi-aplikasi yang melakukan sistem utang piutang dalam aplikasi online
yang mengatasnamakan OJK, karena apabila tidak diperhatikan, ketika
aplikasi dilacak bisa bahaya karena tidak ada yang menjamin dan tidak ada
dibawah pengawasan OJK maupun DPS.

. Untuk masyarakat terutama seorang muslim sebaiknya lebih bijak dan ber
hati-hati lagi dalam memilih pinjaman berbasis teknologi, untuk memastikan
agar terhidar dari yang riba dan memastikan bahwa pinjaman tersebut sudah

sesuai atau belum dengan syariat Islam.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk pengguna Aplikasi Reliance Syariah

1

2.

9.

10.

. Kapan mulai menggunakan aplikasi Reliance Syariah ?

Apa tujuan awal meminjam di aplikasi Reliance Syariah ?

. Bagaimana anda mengetahui tentang aplikasi Reliance Syariah ?

. Bagaimana prosedur meminjam di aplikasi Reliance Syariah ?

. Apa saja Persyaratan untuk bisa mendapatkan pinjaman di Reliance Syariah?
Apakah didalam aplikasi dijelaskan secara detail tentang segala bentuk proses

dan transaksinya ?

. Apakah ada tambahan dana pada saat pengembalian dalam proses meminjam di

Reliance Syariah ?

. Apakah anda keberatan dengan adanya uang tambahan dan denda yang

dibebankan ?
Apakah anda pernah terlambat mengembalikan dana yang dipinjam?

Hal apa yang membuat anda kecewa dengan aplikasi Reliance Syariah?

B. Pertanyaan untuk pihak pengelola Aplikasi Reliance Syariah

1

. Apakah aplikasi Reliance Syariah memang benar menggunakan prinsip syariah?

2. Dari segi Apa aplikasi Reliance Syariah bisa disebut berbasis syariah ?

3. Pinjaman atau produk apa saja yang ditawarkan di Aplikasi Reliance Syariah ?

4. Apakah di dalam aplikasi sudah transparan perihal biaya tambahan ataupun biaya

admin di dalam aplikasi Reliance Syariah ?



Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan pengguna Aplikasi Reliance Syariah

Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2022

Tempat : Rumah ibu Nurul, Rt.03 Rw.03 Saradan-Pemalang

Waktu :16.00 WIB

Narasumber
Peneliti
Pengguna
Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

Peneliti

: Ibu Nurul Khasanah

: Kapan mulai menggunakan aplikasi Reliance Syariah ?
: Waktu Covid-19 Melanda sekitar tahun 2020
: Bagaimana anda mengetahui aplikasi Reliance Syariah ?

: Kebetulan kan saya ada hp mbak, saya mencari informasi lewat

google, terus saya juga lihat-lihat di Play store, disitu kan banyak
sekali aplikasi pinjaman online mbak, nah saya memutuskan memilih
Reliance Syariah, karena menurut saya jika syariah itu kan tidak ada

bunga ya paling cuman admin saja itu tidak banyak lah masih wajar

: Apa tujuan awal meminjam di aplikasi Reliance Syariah ?

Ya karna waktu itu saya butuh uang mbak, saya dagang
penghasilannya tidak nyukup seperti sebelum covid yang beli tidak
ramai kaya biasa karena pada takut keluar rumah ya, akhirnya saya

meminjam lah di aplikasi

: Bagaimana prosedur meminjam di Aplikasi Reliance Syariah?



Pengguna

Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

: Caranya gampang mbak menurut saya, Cuma modal KTP terus ngisi

data, saya juga verifikasi wajah memegang ktp, masukkan nomor
rekening juga, nanti diarahkan dari aplikasinya disuruh milih jumlah

uang yang mau dipinjam terus saya milih tenor pengembaliannya

: Apa saja persyaratan untuk bisa mendapatkan pinjaman di Reliance

Syariah ?

: Ya itu tadi mbak hanya modal KTP saja, berarti usianya harus sudah

17 tahun ya mba karna kan syaratnya pakai KTP, syarat lainnya

seperti slip gaji atau kk itu tidak ada

: Apakah ada tambahan dana pada saat pengembalian dalam proses

meminjam di Reliance Syariah ?

: Awal saya kan meminjam itu tidak ada perincian tentang

pengembalian dana mbak, saya kan meminjam itu Rp. 600.000
tenornya itu 14 hari, nah saat saya sudah memilih dan melanjutkan
transaksi saya menunggu persetujuan dari pihak Reliance, setelah
beberapa menit pengajuan saya di setujui kan lah dari situ saya tau
uang yang harus saya kembalikan sebesar Rp. 705.000, berarti kan
tambahannya itu sekitr Rp. 105.000 ya, tenornya juga berubah mbak
jadi 7 hari. Tapi saya nggapapa kan karna emang saya butuh sekali
mbak, tapi saya tidak ingin meminjam lagi karena takut mbak

soalnya tidak tentu si uang yang dikembalikan itu.



Hari/Tanggal : Kamis, 21 April 2022

Tempat
Waktu

Narasumber

Peneliti
Pengguna
Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

Peneliti

: Rumah Pak Kardi, Rt.02 Rw.03 Saradan-Pemalang
:10.00 WIB

: Pak Kardi

: Kapan mulai menggunakan Apliksi Reliance Syariah ?

: Saya memakai nya di tahun 2020 mba

: Bagaimana anda mengetahui aplikasi Reliance Syariah ?

: Saya tau aplikasi ini dari mba nurul, tetangga saya. Pas itu sore-
sore seperti biasa saya, istri saya, mba nurul dan suaminya
ngobrol lah sambil jagain anak main, nah pas ngobrol-ngobrol
itu mba nurul cerita lah katanya pinjam uang lewat online dan
saya tertarik tuh sampe akhirnya saya download aplikasinya pas
itu di playstore ya.

: Apa tujuan awal meminjam di Reliance Syariah ?

: Bisa di bilang tujuan saya ya awalnya karna tertarik dan tergiur
gitu mba, penasaran pengen coba-coba kok mudah sekali ya
meminjam dengan cara seperti itu, cukup download aplikasi saja
tanpa tatap muka gitu

: Apa saja persyaratan untuk bisa mendapatkan pinjaman di

Reliance Syariah ?



Pengguna

Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

: Syaratnya sangat mudah, yang penting punya KTP, warga
Negara Indonesia, dan jelas mba data datanya, disuruh
memasukkan nomor kontak darurat juga

: Apakah didalam aplikasi dijelaskan secara detail tentang segala
bentuk proses dan transaksinya ?

: Kalo detailnya itu paling tentang proses mau pinjamnya mba,
dari mulai mengisi data sampai kita deal pinjam. Tapi kalau
masalah biaya tambahan itu tidak dijelaskan diawal, kita taunya
nanti pas sudah deal menentukan berapa yang dipinjam dan
tenornya gitu

: Apakah ada tambahan dana pada saat pengembalian dalam
proses meminjam di Reliance Syariah ?

: Jelas ada ya mba, malah ini kok kaya pinjaman biasa ya bukan
yang syariah, maksudnya penambahannya itu besar
terhitungnya mba. Saya pinjam Rp. 1.500.000 ambil yang tenor
28 hari kan, nah pas mau mengembalikan itu saya kaget tiba tiba
jadi Rp. 2.130.000, padahal saya tidak telat itu, akhirnya ya
sudahlah ya daripada makin bertambah itu nilainya ya saya
kembalikan mba langsung hari itu juga. Sekaligus buat

pembelajaran saya lah biar nantinya ngga pinjam online lagi,



Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Mei 2022

Tempat

Waktu

: Facebook

: 13.00 WIB

Narasumber : Syaharani

Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

Peneliti

: Bagaimana anda mengetahui tentang aplikasi Reliance Syariah
?

: Sebelum kenal Reliance Syariah ini, saya sudah mengenal
aplikasi pinjaman online tapi yang konvensional bukan syariah,
saya pernah meminjam di Akulaku dan lancar, nah kemudian
pas saya butuh uang lagi saya coba pinjam ke teman dan saudara
tapi respon yang diberikan kok tidak sesuai harapan, akhirnya
saya ke play store lah cari aplikasi pinjol syariah, banyak tuh ada
duha, fintech syariah, Reliance, dll. Akhirnya saya memilih
reliance kan.

: Apakah ada tambahan dana pada saat pengembalian dalam
proses meminjam di Reliance Syariah ?

: Jelas ada ya ka, tapi awalnya saya berfikir kalo syariah itu ya
paling Cuma admin dan bukan bunga yang seperti konvensional,
belum lagi kalo kita telat bayar yaw ah sudah denda juga itu.

: Apakah anda pernah terlambat mengembalikan dana yang

dipinjam?



Pengguna

Peneliti

Pengguna

: Ya ka saya telat 7 hari di Reliance, karena waktu itu saya belm
bisa bayar dan ternyata dikenakan denda yang menurut saya
besar

: Apakah anda keberatan dengan adanya uang tambahan dan
denda yang dibebankan ?

: Jelas keberatan lah ka, kan awalnya saya tidak mengetahui
dana tambahan yang dibebankan, ya okelah saya terima dana
tambahan itu saya anggap admin, tapi dendanya itu ka saya tidak
menyangka bisa sebesar itu, saya kan awal pinjam Rp. 600.000
tenor pinjaman 7 hari tuh, pas mau mengembalikan kaget
uangnya bertambah jadi Rp. 705.000. Belum lagi saya telat &
hari juga dan didenda dengan keseluruhan yang harus saya bayar
itu Rp. 2.400.000, Saya bingung dong ka, ditambah lagi itu
telpon dari CS. Sangat mengganggu aktifitas sekali, terus
terusan dikejar CS ada surat peringatan juga tuh dari pihak
Reliance, dan akhirnya saya membayar mau ngga mau karena
demi kenyamanan hidup saya. Dan saya kapok mba pinjam di

Reliance.



Hari/Tanggal : Minggu, 8 Mei 2022

Tempat

Waktu

: Rumah Maya

:17.00 WIB

Narasumber : Maya

Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

Peneliti

Pengguna

: Bagaimana anda mengetahui tentang aplikasi Reliance Syariah
?

Saya tahu Reliance Syariah karna awalnya ada yang
menawarkan produk pinjaman lewat sms, itu benuknya link,
penasaran kan saya, terus saya klik link itu dan ternyata di
arahkan ke halaman Reliance ini, terus otoatis mendownlod mba
: Apakah ada tambahan dana pada saat pengembalian dalam
proses meminjam di Reliance Syariah ?

: Ada mba, dana tambahan dari utang pokok sama itu denda

: Apakah anda pernah terlambat mengembalikan dana yang
dipinjam?

: Saya telat, tapi cuma sehari mba

: Apakah anda keberatan dengan adanya uang tambahan dan
denda yang dibebankan ?

: Keberatan sekali, karna yang saya kira itu penambahan hanya

admin saja ya, dan dendanya tidak besar, tapi ya begitu lah saya



Peneliti

Pengguna

salah mengira mba, Jujur kecewa sekali dengan Reliance karna
kan ini aplikasi membawa nama syariah ya

: Hal apa yang membuat anda kecewa dengan aplikasi Reliance
Syariah ?

: Satu ya mba kecewa karna itu tambahan dana sama dendanya
ko besar ya, nah yang kedua ini yang bikin saya kesal sekali, jadi
pas mau pinjam kan harus mengisi biodata ya sama
memasukkan kontak darurat, ternyata itu kontak di hp kita sudah
otomatis database nya terlihat disitimnya Reliance ya, pas saya
telat padahal cuma sehari kontak di hp saya semuanya di
hubungi mba, saya kan jadi malu ya semua orang kontak saya
itu jadi tau saya punya hutang, makanya niat hati itu pengin
engga mengembalikkan uang yang saya pinjam karna kadung di

sebar aib saya.



B. Wawancara dengan Admin Reliance Syariah

Hari/tanggal : Jum’at, 10 Juli 2022

Tempat
Waktu

Narasumber

Peneliti

Admin

Peneliti

Admin

Peneliti

Admin

Peneliti

: Aplikasi Reliance Syariah
:20.01

: Admin Aulia Fitri

Apakah aplikasi Reliance = Syariah memang benar
menggunakan prinsip syariah ?
: Iya kak betul kita berbasis Syariah
: Dari segi Apa aplikasi Reliance Syariah bisa disebut berbasis
syariah ?
: Proses pinjaman kami Transparan dengan biaya tambahan
nantinya ditentukan langsung oleh sistim credit scoring dan
sudah terdaftar OJK
: Pinjaman atau produk apa saja yang ditawarkan di Aplikasi
Reliance Syariah ?
: Kami hanya menawarkan satu pinjaman saja kak
: Apakah di dalam aplikasi sudah transparan perihal biaya
tambahan ataupun biaya admin di dalam aplikasi Reliance

Syariah ?



Admin : Untuk bunga, tenor dan jumlah pengembalian sudah otomatis
dari system kami kak, tidak ada biaya tambahan, kita juga tidak

ada biaya admin dan segala macam ya kak
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ikka Rahma Dilla

Tempat, Tanggal Lahir - : Pemalang, 12 Desember 2000

Agama : Islam

Alamat : J1.Teratai Rt.02 Rw.03 Desa Saradan-Pemalang
Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 02 Saradan

2. Mts N Pemalang

3. MAN Pemalang

4. UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Identitas Orang Tua

Nama Ayah : Khaerun

Nama Ibu : Luh Utami

Agama : Islam

Alamat : JL.Teratai Rt.02 Rw.03 Desa Saradan-Pemalang

Demikian riwayat hidup ini penulit buat dengan sebenar-benarnya.

Yang menyatakan

Ikka Rahma Dilla
NIM. 1218019




UIN KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

UNIT PERPUSTAKAAN
a F JI, Kusuma Bangsa No, 9 Pekalongan, Telp, (0285) 412575 Faks. (0285) 423414
¥ Website : perpustakaan.ininpekalonean.ac.id Email : perpustakaani! lainpekalongan ae.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawah ini, saya:

Mama : IKKA RAHMA DILLA

NIM 1218019

Jurusan : HUKUM EKONOMI SYARIAH
E-mail address  : riz - e

No. Hp : DS'iﬂT’[lWH

Demi pengembangan ilmu pmgmahuan menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
[AIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah:

3 Tugas Akhir /| B2 Skripsi [ Tesis [ Desertasi [ Lain-lain(..................)

Yang berjudul :

PRAKTIK UTANG PIUTANG MELALUI APLIKASI PINJAMAN
ONLINE DI APLIKASI RELIANCE SYARIAH DALAM TINJAUAN
HUKUM ISLAM

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif’ ini
Perpustakaan UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan,  mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan| data  database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk Kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit vang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk duntutan hukum yang timbul atas

pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenamya,

kalongan., 01 November 2022

IKKA RAHMA DILLA
NIM. 1218019
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